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Ari Leksono Marhaen Widodo. H 0811010. 2017. Analisis Menurunnya Minat 
Petani Menanam Padi Organik dengan Pendekatan Fishbone Diagram di 
Kabupaten Ngawi. Dibimbing oleh Dr. Ir. Mohd Harisudin, M.Si., Ir. Agustono, 
M.Si, dan R.R Aulia Qonita,S.P, M.P.. Agribisnis. Fakultas Pertanian. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Masyarakat saat ini memiliki kecenderungan untuk melakukan gaya hidup 
organik, yaitu gaya hidup dengan mengkonsumsi atau menggunakan produk-
produk organik. Padi organik merupakan salah satu komoditi penting dalam gaya 
hidup organik karena padi, yang nantinya diolah menjadi beras, merupakan 
kebutuhan pokok bagi masyarakat. Adanya sebagian masyarakat yang 
menerapkan gaya hidup organik ini tentunya membuat permintaan beras organik 
juga akan naik. Kabupaten Ngawi merupakan salah satu kabupaten yang 
mengembangkan budidaya padi organik. Petani yang menanam padi organik pun 
jumlahnya cukup banyak, namun pada periode Februari 2015 mengalami 
penurunan yang cukup signifikan. Adanya fenomena tersebut membuat penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui penyebab dari menurunnya minat petani 
menanam padi organik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Lokasi penelitian 
dilakukan di Kabupaten Ngawi. Penentuan lokasi penelitian di Kabupaten Ngawi 
dikarenakan adanya peristiwa yang diteliti terjadi di kabupaten tersebut. Alasan 
penentuan lokasi lainnya adalah kabupaten Ngawi yang merupakan salah satu 
sentra kabupaten penghasil padi terbesar di Jawa Timur dan sedang 
mengembangkan budidaya padi organik. 
Penyebab menurunnya minat petani menanam padi organik dilihat dari 
beberapa faktor, yaitu manusia, bahan baku, metode kerja, lingkungan kerja, dan 
manajemen pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama 
menurunnya minat petani menanam padi organik adalah dari manajemen 
pemasaran, yaitu tidak adanya pangsa pasar, tidak ada konsumen. Hal ini 
dikarenakan pihak yang menaungi petani padi organik di Kabupaten Ngawi tidak 
mampu memasarkan produk sehingga petani tidak mendapatkan pendapatan yang 
sesuai perjanjian. 
Ditinjau dari perbandingan pendapatan dengan budidaya padi konvensional, 
pendapatan budidaya padi organik lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
budidaya padi konvensional. Berdasarkan perhitungan R/C Ratio diketahui bahwa 
nilai efisiensi usahtani padi organik lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
usahatani padi konvensional. Berdasarkan perhitungan IBCR diketahui bahwa 
usahtani padi organik memiliki kebermanfaatan yang sama dengan usahatani padi 
konvensional. Dapat dikatakan pula bahwa usahatani organik tidak layak diterima 
menjadi alternatif usahatani atau usahatani padi organik tidak memeiliki manfaat 





Ari Leksono Marhaen Widodo. H 0811010. 2017. The Analysis of Reduced 
Farmers' Interest in Organic Rice Cultivation with Fishbone Diagram 
Approach in Ngawi District.. Guided by Dr. Ir. Mohd Harisudin, M.Si., Ir. 
Agustono, M.Si and R.R Aulia Qonita,S.P, M.P.. Agribusiness. Faculty of 
Agriculture. Sebelas Maret University Surakarta. 
Today's society has a tendency to do organic lifestyle, a lifestyle that allows 
people to consume or use organic products. Organic rice is one of the important 
commodities in organic lifestyle because rice, which is processed into cooked-
rice, is a basic necessity for society. The existence of some people who apply 
organic lifestyle increases the demand for organic rice. Ngawi regency is one of 
the growing districts of organic rice cultivation. Farmers who grow organic rice 
are considered quite a lot, but in the period February 2015 experienced a 
significant decline. The existence of this phenomenon makes this research 
conducted to determine the cause of the declining interest of farmers to grow 
organic rice. 
The research method used is descriptive method. The location of the 
research was conducted in Kabupaten Ngawi. Determining the location of 
research in Ngawi District occurred the occurrence of investigation in the 
district. Another reason for determining the location is Ngawi district which is 
one of the largest rice producing district centers in East Java and is developing 
organic rice cultivation. 
The cause of the decreasing interest of farmers to grow organic rice from 
several factors, namely human, raw materials, working methods, work 
environment, and marketing management. The results showed that the main 
cause of the declining interest of farmers to grow organic rice is from marketing 
management, that is, there is no market, no consumers. This is done by the party 
that oversees rice farmers in Ngawi Regency is not able to market their products 
so that farmers can earn income in accordance with. 
Judging from the comparison with conventional rice cultivation, the income 
of organic rice cultivation is lower with conventional rice cultivation. Based on 
R/C Ratio calculation, it shows that the efficiency value of organic rice farming 
is less than the conventional one.  Based on IBCR calculation, it is known that 
organic rice farming has the same benefit with conventional rice farming 
system. It can be said that organic farming cannot be accepted into an 
alternative farming or organic rice farming does not have more benefits 
compared with conventional farming. 
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